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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masala
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bahwa indoor mainkan deng menggunakan landasan

(beton/kayu/sintetis) dengan mengunakan ukuran lebar lapangan 18-22 meter dan
panhjang 36-44 meter. Jumlah pemain yang terdapat dalam permainan ini sebanyak
6/orang termasuk didalamnya‘penjaga.gawang dalam satu'tim tersebut;

Pemain hockey harus menguasai teknik-teknik dasar hockey. Teknik dasar
dalam permainan hockey yang harus dikuasai pemain meliputi: (1) pegangan, (2)
menggiring bola (close dribble, loose dribble, indian dribble, elimination, spin,
beat), (3) mengoper bola (push, tapping, hit, slice ), (4) menerima (forehand stop,
backhand stop), dan mengontrol bola ( receive forehand, receive backhand), dan

(5) merampas bola (jep), Joko Purwanto (2004: 9).



Berdasarkan observasi latihan dan pengamatan peneliti terkait penerapan

teknik dasar dalam permainan hockey indoor yang di terapkan oleh atlet pada saat

pertandingan dan latihan, peneliti bahwa atlet telah melakukan teknik
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Elizabeth & Sue (1991: 62) Spin—merupakan ~teknik lanjutan (dari
menggiring.bola-yang-bertujuan,untuk melewati-laywan: Spin dribble adalah‘teknik
yang digunakan-untuk melindungi-bola saat-berputar atau-berbalik dari’ pemain
bertahan yang menghalangi ruang depan
Swissler,Backy (1999) menyatakan gerakan spin adalah gerakan berputar
menjauh dari bek (berlawanan arah jarum jam) dan ayunkan kaki kiri anda
sehingga punggung menghadap ke lawan dan pinggul terbuka dan menghadap

ujung pertahanan anda.



Teknik spin sama hal nya dengan teknik elimination yaitu sama-sama teknik

lanjutan dari dribble untuk melewati lawan, dalam melewati lawan Kita perlu

banyak melakukan geraka
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PWtaan pelatih yang telah di simpulkan< oleh
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eliti menemuk { erkait proses evaluasi
yang dilakukan oleh pelatih ter an teknik dasar tersebut. Pelatih hanya
melakukan evaluasi dengan pengamatan, penjelasan langsung, dan pengetahuan
pelatih saja.

Hasil-wawancara yang-saya“lakukan-denganpelatih” atlet"putra-Unimed
Hockey Club terkait pelaksanaan teknik hockey indoor pada saat pertandingan
dan latihan, pelatih menyatakan bahwa benar pelatih masih menggunakan
pengamatan, pengetahuan dan penjelasan secara langsung saja, akan tetapi pada

sesi istirahat latihan pelatih mengevaluasi secara keseluruhan dan memberikan

contoh yang benar.



Berkaitan dengan hasil observasi, pengamatan dan wawancara pelatih,
maka peneliti melakukan wawancara kepada atlet. Hasil wawancara yang peneliti
lakukan kepala atlet putra Unimed”Hoekey, Club terkait cara pelatih melakukan
evaluasi terhadapsatlet, dapat disimpulkan=bahwa pelatih masih mengevaluasi
dengan casd pengamatan Saja, dan pengetahuanpelatift Akan“tetapi pelatih juga
mengevaluasi”atlet lewat video pertandingan yang disaksikan bersama tetapi
hanya beberapa kali. Dalam hal ini atlet sangat terbantu apapita®ada video untuk
analisis/darn gerakan. mereka, Karena sangat membantu untwky memperbaiki
gerakangyang belum sempurna. ‘Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
dalam mmelakukan teknik spin yang selama ini terabaikan oleh%pelatih dan atlet
saat melakukan’ latihan=teknik spinsdilihat darivkebenaran ‘gerak teknik spin
tersebut, hal tersebut dilihat dari 1.posisi kerendahan stick 2. Gerakan/kedua kaki
saat malakukansperputaran 3. Cara kedua tangan melakukan.tarikanfterhadap bola
saat melakukan perputaranfids Naik turuprya\posisi badas saat melakukan
perputaran. Hal"Raktersebut menjadi dasar penelitian i untuk melihat gerakan-
gerakan tersebut untuk menyempurnakan gerakan teknik spin tersebut. Dalam hal
ini peneliti berkeinginan menawarkan bentuk-€evaluasi dengan menggunakan
aplikasi, software dartfish-kepada pelatin agar lebih evesien dalam'mengevaluasi
atlet, sehingga-tidak-hanya dari cara pengamatan-saja, dan” pengetahuan pelatih
dalam evaluasi.

Dartfish 4.5.2.0 adalah software yang pada intinya diperlukan seseorang
dalam mengukur sesuatu yang tidak dapat dilihat oleh kejelian mata. Software ini
dilengkapi dengan sebuah kamera. Dartfish dapat dipakai untuk melambatkan

sebuah gerakan dan menghentikan gerakan, pengukuran panjang, sudut segmen



tubuh, kecepatan dan percepatan gerak serta waktunya. Simulasi ini bisa

dilakukan tetapi tidak langsung. Hasil rekaman gambar selanjutnya dapat
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Berdasarkan observasi, jamatam, pernyataan pelatih serta pernyataan
atlet, peneliti menyimpulkan bahwa perlu dilakukananalisis gerak teknik spin
pada_permainan.indoor hackey, atlet putra Unimed Hackey. Club sebagai bentuk
evaluasi.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan penelitian yang
berjudul “Analisis Gerak The Spin Pada Permainan Hockey Indoor Atlet

Putra Unimed Hockey Club Tahun 2021”



1.2. Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka perlu

di identifikasi lebih dalam | dapat mempermudah peneliti untuk

mendapatkan tuj penelitgni. Na menjadi
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1.3.
masalah yang telah
ditulis di atas maka penelitian nya menentukan batasan yang disebut
batasan masalah. Untuk menghindari pembahasan yang lebih luas/lagi maka
penelitian ini difokuskan-dan dibatasi pada analisis gerak The.spin‘dribble_ atlet
atlet-Putra'Unimed Hockey Club tahun 2021 pada Permainan Indoor Heckey:.
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian-uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembahasan masalah yang telah dituliskan di atas, maka rumusan masalah yang

dapat di ambil adalah bagaimana analisis gerak teknik The spin dribble yang



dilakukan oleh atlet Putra Unimed Hockey Club tahun 2021 pada Permainan

indoor hockey?

1.5. Tujuan Penelitian
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